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PERAN KONFLIK PERAN GANDA TERHADAP KEPUASAN 

PERNIKAHAN PADA KARYAWATI BANK X KOTA 

PALEMBANG 

Tiara Fajria Nadila1 Amalia Juniarly2  

 

ABSTRAK 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peran konflik peran ganda 

terhadap kepuasan pernikahan pada karyawati bank X Kota Palembang. Hipotesis 

penelitian yaitu konflik peran ganda memiliki peran terhadap kepuasan pernikahan. 

 Subjek penelitian adalah seluruh karyawati bank X Kota Palembang yang 

sudah menikah dan mempunyai anak. Adapun penelitian ini merupakan studi 

populasi dimana semua populasi dijadikan responden penelitian. Konflik peran 

ganda mengacu pada jenis-jenis dari Greenhause dan Beutell (1985). Sedangkan 

kepuasan pernikahan mengacu pada aspek-aspek dari Fowers dan Olson (1993). Hasil 

penelitian dianalisis dengan menggunakan regresi sederhana. 

 Hasil hipotesis menunjukkan nilai R= 0,689 ; F=76,763 ; p=0,000 (p<0,05). Ini 

menunjukkan bahwa konflik peran ganda memiliki hubungan yang signifikan 

dengan kepuasan pernikahan. Sumbangan R square = 0,475, yang berarti besarnya 

peranan konflik peran ganda dalam mempengaruhi kepuasan pernikahan adalah 

47,5%. Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini diterima, yaitu ada peranan 

konflik peran ganda terhadap kepuasan pernikahan pada karyawati bank X Kota 

Palembang. 

 

Kata Kunci : Kepuasan Pernikahan, Konflik Peran Ganda 
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THE ROLE OF WORK FAMILY CONFLICT TOWARDS 

MARITAL SATISFACTION IN FEMALE EMPLOYEE AT X 

BANK OF PALEMBANG CITY 

Tiara Fajria Nadila1, Amalia Juniarly2 

 

ABSTRACT 

The study aims to determine the role of work family conflict to marital 

satisfaction in female employee at X Bank of Palembang city. The hypothesis is there 

is a work family conflict towards marital satisfaction. 

 The subjects were all female employee in X bank of Palembang City who have 

been married and have children. Data collection method of this study is population 

study, where all the population are used as research respondent. Work family conflict 

were measured used types of Greenhause and Beutell’s (1985) theories. Marital 

satisfaction were measured used aspects of Fowers and Olson’s (1993) theories. The 

results were analyzed using simple regression analysis. 

 The results of hypothesis shows value of R=0,689 ; F=76,763 ; and p=0,000 

(p<0,05). It means that there was a significant relationship between work family 

conflict and marital satisfaction. The contribution of R square = 0,475, which means 

the magnitude of the role of work family conflict in influencing marital satisfaction is 

47,5%. In others words, the hypothesis of this study is accepted, which there is role of 

work family conflict towards marital satisfaction in female employee at X bank of 

Palembang City.   

 

Keywords : Work Family Conflict, Marital Satisfaction 

1Student at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
2Lecture at Study Program of Psychology, Faculty of Medicine, Sriwijaya University
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan suatu tahapan yang selayakya dialami bagi semua pria dan 

wanita. Menurut Undang-Undang Pernikahan Nomor 1 tahun 1974 bahwa perkawinan 

atau dalam hal ini pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Semua pasangan pasti 

mengharapkan pernikahan yang rukun dan bahagia, akan tetapi pernikahan tidak 

selamanya akan bahagia. Permasalahan atau konflik pernikahan terkadang terjadi di 

dalam suatu hubungan pernikahan.  

Menurut Sadarjoen (2005), setiap individu yang terlibat dalam pernikahan pasti 

memiliki perbedaan persepsi dan harapan-harapan yang mana hal ini dapat membentuk 

konflik pernikahan. Selain itu, pernikahan juga dapat menuntut adanya perubahan gaya 

hidup, menuntut adanya penyesuaian diri terhadap tuntutan peran dan tanggung jawab 

baru baik dari suami maupun istri. Ketidakmampuan untuk melakukan tuntutan-

tuntutan tersebut tidak jarang menimbulkan pertentangan, perselisihan dan bahkan 

berakhir dengan perceraian (Dewi & Basti, 2008).
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Pada zaman globalisasi seperti sekarang ini, sudah tidak asing lagi kasus perceraian 

ditemukan, termasuk di Indonesia. Berdasarkan data statistik dari Badan Pusat Statistik 

(BPS), diketahui bahwa pada tahun 2015 terdapat 347.256 pasangan suami istri yang 

mengalami perceraian di Indonesia. Tingginya angka perceraian ini merupakan salah 

satu bukti bahwa tidak semua pernikahan berjalan lancar sesuai dengan apa yang setiap 

pasangan harapkan. Ada beberapa pasangan yang bertahan dengan pernikahannya dan 

ada juga yang putus asa dan memilih perceraian sebagai jalan keluar dari masalah. 

Banyak kasus perceraian yang terjadi menunjukkan bahwa adanya kepuasan 

pernikahan yang rendah di dalam keluarga. Hal ini selaras dengan Dayan, dkk 

(Sukmawati, 2014) mencatat bahwa kasus perceraian biasanya diawali dengan 

rendahnya kepuasan pernikahan pada pasangan. 

Adapun kepuasan pernikahan dapat tercapai apabila kedua pasangan mampu 

memenuhi kebutuhan pasangan masing-masing dan memiliki kebebasan dari hubungan 

yang mereka ciptakan serta memberi peluang bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan dan harapan-harapan yang mereka bawa sebelum pernikahan terlaksana 

(Wardhani, 2012). Kepuasan pernikahan adalah hal yang seharusnya ada di dalam 

setiap pasangan suami istri agar hubungan pernikahannya dapat bertahan lama dan 

bahagia. Menurut Nawas (Aswati, 2017) kepuasan pernikahan sendiri dapat diartikan 

sebagai suatu perasaan akan kesenangan dalam suatu pernikahan antara hubungan 

suami dan istri.  
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Untuk mencapai kepuasan dalam pernikahan, biasanya individu mengharapkan 

mendapatkan pemenuhan kebutuhan bersama pasangan. Menurut Fowers dan Olson 

(1993) aspek-aspek kepuasan pernikahan antara lain adalah masalah kepribadian, 

kesetaraan peran, komunikasi, penyelesaian konflik, pengelolaan keuangan, aktivitas 

bersama, hubungan seksual, anak dan menjadi orangtua, keluarga dan teman, orientasi 

agama.  

 Berdasarkan hasil survey tentang kepuasan pernikahan terhadap 23 karyawati 

bank X pada tanggal 4 Agustus 2017, diketahui bahwa 66,77% responden merasa 

kurang puas dengan pernikahannya. Apabila dilihat dari aspek penyelesaian konflik 

diketahui bahwa 38,9% menjawab akan diam saja apabila bertengkar dengan suami, 

dan 11,1% akan pergi keluar rumah setelah bertengkar dengan suami. Untuk aspek 

orientasi agama, diketahui bahwa 83,3% menjawab jarang untuk beribadah bersama 

suami dan anak. Sementara dari aspek hubungan seksual, diketahui bahwa dari 66,7% 

menjawab kualitas hubungan seksualnya rendah dikarenakan suami yang juga sibuk 

dan istri yang pulang bekerja cenderung sore bahkan lembur sehingga terkadang sudah 

lelah ketika sampai di rumah.  

Menurut Duvval dan Miller (Srisusanti & Zulkaida, 2013), kemampuan untuk 

berkomunikasi secara baik dengan pasangan merupakan salah satu faktor terciptanya 

kepuasan pernikahan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 4 

Agustus 2017 dengan dua karyawati bank X, dimana responden A merasa kurangnya 

waktu untuk berkomunikasi dengan suami mengakibatkan sering terjadinya 

pertengkaran antara A dan suaminya. Suami juga terkadang menjadi cuek karena 



 
 

4 
 

minimnya waktu luang bagi A untuk mendengarkan cerita dari suaminya. Kemudian 

menurut Azeez (2013), faktor yang lebih memberikan pengaruh terhadap kepuasan 

pernikahan adalah wanita bekerja. Mereka lebih sering mengalami stres karena 

menjalankan pekerjaan di kantor dan di rumah. 

Di masa sekarang pun dapat ditemui banyak wanita yang bekerja. Ada yang 

bekerja paruh waktu dan ada yang bekerja penuh waktu. Salah satunya adalah bekerja 

sebagai karyawati sebuah bank. Karyawati bank merupakan salah satu pekerjaan yang 

banyak menghabiskan waktu untuk bekerja seharian di kantor dibandingkan di rumah. 

Belum lagi apabila karyawati dituntut untuk bekerja lembur karena banyak tugas yang 

harus diselesaikan di kantor. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada 

tanggal 4 Agustus 2017, karyawati bank X harus bekerja dari pagi hingga sore hari. 

Pada umumya jam kerja dimulai pada pukul 8 pagi hingga 5 sore dan ditambah lagi 

dengan seringnya waktu lembur sehingga pulang tidak jarang mengalami kelelahan. 

Hal ini pada akhirnya, mempengaruhi komunikasi dan hubungan dengan suami. 

Keadaan wanita yang kelelahan setelah pulang bekerja bisa jadi disebabkan karena 

mereka menjalankan dua peran. Satu sisi harus berperan sebagai wanita bekerja, di sisi 

lain ketika pulang ke rumah harus menjadi ibu rumah tangga. Kondisi ini dikenal 

dengan istilah peran ganda. Menurut Suryadi (Risnawati, 2016) peran ganda adalah 

dua peran atau lebih yang dijalankan dalam waktu yang bersamaan. Dalam hal ini peran 

yang dimaksud adalah peran seorang perempuan sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi 

anak-anaknya, dan peran sebagai perempuan yang memiliki karir di luar rumah.  
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 Menurut Munandar (Nilakusmawati & Susilawati, 2012), ada beberapa alasan 

mengapa wanita bekerja antara lain yaitu menambah penghasilan, menghindari rasa 

bosan atau jenuh dalam mengisi waktu luang, mempunyai minat atau keahlian tertentu 

yang ingin dimanfaatkan, memperoleh status, dan mengembangkan diri.  

Dari hasil wawancara dengan dua karyawati bank X pada tanggal 4 Agustus 

2017, diketahui bahwa responden A memilih untuk berperan ganda dalam bekerja dan 

menjadi ibu rumah tangga karena responden A yang senang untuk bersosialisasi 

dengan orang banyak dan responden ingin mempunyai uang tabungan sendiri. Sama 

halnya dengan responden B, selain menjadi ibu rumah tangga responden B bekerja 

menjadi karyawati bank karena ingin menambah finansial keluarga dan juga responden 

B merasa senang bisa bertemu dengan banyak orang yang mana hal membuatnya 

merasa tidak bosan serta merasa senang karena menjadi tidak terlalu bergantung pada 

suami serta didukung oleh suami untuk bekerja. 

 Hal ini diperkuat oleh pernyataan Shaevitz (Juniarly, 2005), bahwa peran ganda 

wanita memiliki sisi positif dan negatif, diantaranya dikemukakan bahwa bekerja dapat 

mencegah timbulnya gejala-gejala gangguan psikis bagi para ibu yang mengalami stres 

berat dalam kehidupannya. Akan tetapi menjalani dua peran sekaligus, sebagai seorang 

pekerja sekaligus ibu rumah tangga, bukanlah hal yang mudah. Karyawati yang telah 

menikah dan punya anak tentu memiliki peran dan tanggung jawab yang lebih besar 

daripada wanita yang belum menikah dan tidak jarang kedua peran ini dapat 

menimbulkan konflik.  
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Frone, dkk (Afina, 2005) menjelaskan bahwa konflik peran ganda merupakan 

konflik peran yang terjadi pada karyawan, dimana ada di satu sisi harus melakukan 

pekerjaan di kantor dan di sisi lain harus memperhatikan keluarga secara utuh, sehingga 

sulit membedakan antara pekerjaan mengganggu keluarga dan keluarga mengganggu 

pekerjaan. Survey konflik peran ganda pada 23 karyawai bank X diketahui bahwa, 

88,9% responden menjawab bahwa tugas di kantor membuat mereka sulit 

menyeimbangkan waktu untuk anak dan suami. Lalu 66,7% menjawab bahwa mereka 

tidak sering menemani anak untuk mengerjakan tugas sekolah dan 62,5% menjawab 

bahwa jarang bermain dengan anak mereka yang belum bersekolah. Kurangnya waktu 

yang intens dirasakan oleh responden, dibuktikan dari 77,8 % responden yang 

menjawab jarang mempunyai waktu untuk mengobrol dengan suami. Sebanyak 88,9% 

responden menjawab bahwa mereka tidak memiliki banyak waktu untuk keluarga 

dikarenakan jadwal kerja yang padat sehingga responden sudah terlalu lelah ketika 

berada di rumah.  

Kim dan Ling (2001) menjelaskan bahwa konflik peran ganda dapat 

mempengaruhi kebahagiaan diri, kepuasan kerja, kepuasan atas pernikahan, dan 

kepuasan hidup. Lalu menurut Frone (2003), konflik peran ganda memiliki dua aspek 

yaitu work interfere with family yaitu urusan pekerjaan yang mencampuri keluarga 

seperti banyaknya tuntutan tugas, tekanan kerja, kurangnya kebersamaan keluarga, dan 

sibuk dengan pekerjaan. Adapun aspek yang kedua yaitu family interfere with work 

yaitu urusan keluarga mencampuri urusan pekerjaan seperti, tekanan sebagai orang tua, 
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tekanan pernikahan, kurangnya keterlibatan sebagai istri, dan kurangnya keterlibatan 

sebagai ibu.  

 Pada tanggal 4 Agustus 2017, peneliti juga melakukan wawancara mengenai 

konflik peran. Hasilnya menunjukkan bahwa fenomena yang terjadi dalam urusan 

pekerjaan mencampuri keluarga (work interfering family) pada karyawati yaitu saat 

pulang bekerja dan lelah ketika berada dirumah. Karyawati merasa lelah karena 

seharian harus melakukan tugasnya di kantor, seperti menyiapkan laporan kas harian 

untuk pembukuan, melayani banyak nasabah yang ingin menabung, mencari nasabah 

untuk melakukan deposit tabungan, dan memberikan jasa pelayanan perbankan lain 

kepada nasabah sehingga pada saat dirumah karyawati cenderung kurang 

memperhatikan kondisi di dalam rumah dan sudah merasa lelah. Hal ini pun diketahui 

menyebabkan sang suami menjadi cuek dan tidak mesra.  

 Menurut responden A dan B, waktu yang seharusnya diberikan untuk keluarga 

pun menjadi berkurang. Responden tidak bisa mengetahui apa yang sedang dilakukan 

suami dan anaknya. Responden juga tidak bisa memantau sepenuhnya apa yang terjadi 

di rumah dan mengurus kebutuhan di rumah. Hal ini karena responden menghabiskan 

waktu selama 8 jam untuk bekerja di kantor. Pada akhirnya, waktu karyawati untuk 

keluarga sangat sedikit karena pada saat di rumah karyawati sudah merasa lelah dan 

waktu yang subjek dapatkan setidaknya hanya 5 jam selama sehari untuk keluarganya. 

 Selain masalah yang muncul dari peran pekerjaan mengganggu keluarga, 

terdapat juga masalah sebaliknya yaitu urusan keluarga mengganggu pekerjaan (family 

interfering with work). Seperti terjadi selisih pada saat ingin membuat laporan 
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keuangan atau sebagainya. Menurut hasil wawancara hal tersebut pernah terjadi karena 

permasalahan keluarga masih terbawa-bawa hingga ke tempat kerja. Hal ini 

dikarenakan karyawati yang seringkali bertengkar dengan suaminya sebelum dirinya 

bekerja yang berupa tindakan agresi secara verbal dan hal ini membuat tidak 

nyamannya dalam mengerjakan pekerjaan yang ada di kantor. Karyawati lainnya 

mengatakan bahwa subjek sering teringat tuntutan dari sang suaminya yang cukup 

mengganggu selama berada di kantor, yaitu untuk selalu bercerita tentang kegiatan 

sehari-hari selama bekerja, akan tetapi sang istri yang tidak dapat memenuhi karena 

kondisinya yang sudah terlalu lelah ketika pulang bekerja. 

 Minimnya keterlibatan sosok istri atau ibu di rumah terkadang dapat 

mengganggu pekerjaan di kantor dalam hal ini bank, seperti teringat dengan kesehatan 

anak atau perhatian dan waktu yang dituntut oleh sang suami kepada istri. Hal ini 

membuat karyawati memiliki perasaan bersalah dan diakui bahwa kedua hal ini sulit 

untuk diseimbangkan karena pasti di satu pihak ada yang menjadi korban. Dapat 

dikatakan bahwa munculnya konflik peran ganda pada subjek ini adalah karena ada 

tuntutan sebagai istri dan ibu, tetapi sekaligus tuntutan untuk bekerja atau berkarir di 

luar rumah.  

Menurut Papalia, dkk (2010) salah satu faktor yang dapat memberikan 

kontribusi terhadap kepuasan hidup dan kepuasan pernikahan adalah tuntutan 

pekerjaan istri atau bekerjanya ibu di luar rumah. Penelitian Amstad, dkk (Sulistiawan 

& Armuninggar, 2017) menunjukkan hasil bahwa individu dengan tingkat work family 

conflict yang tinggi akan menurunkan kepuasan pernikahannya atau maritas 
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satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa seseorang akan menjadi tidak puas dengan 

pernikahannya ketika pekerjaan mengganggu kehidupan di dalam keluarga. 

 Penelitian Wijayanti dan Indrawati (2016) juga menunjukkan bahwa adanya 

hubungan negatif antara konflik peran ganda dengan kepuasan pernikahan. Semakin 

tinggi koflik peran ganda maka akan semakin rendah kepuasan pernikahannya. 

Kemudian sebaliknya, semakin rendah konflik peran ganda maka semakin tinggi 

kepuasan pernikahannya. 

 Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti peran konflik 

peran ganda terhadap kepuasan pernikahan pada karyawati Bank X Kota Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Apakah ada peran konflik peran ganda terhadap kepuasan pernikahan pada 

karyawati Bank X Kota Palembang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui peran konflik peran ganda terhadap kepuasan pernikahan 

pada karyawati Bank X Kota Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan di bidang Psikologi 

Keluarga, Psikologi Perkembangan, dan Psikologi Industri dan Organisasi 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi karyawati yang sudah berumah tangga agar dapat mengendalikan dan 

menghadapi kedua peran ganda yang dibebankan kepada mereka agar tidak 

menimbulkan konflik yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan saat 

memerankan baik sebagai ibu rumah tangga ataupun sebagai karyawati. 

b.  Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

perusahaan dalam hal memahami karyawati yang memiliki peran ganda seperti 

memberikan keringanan jam kerja sehingga dapat mengurangi konflik yang 

dapat mempengaruhi kepuasan pernikahannya yang juga hal ini dapat 

berpengaruh terhadap kredibilitas perusahaan. 

 

E. Keaslian Penelitian 

 Laksmi dan Hadi (2012) Hubungan Antara Konflik Peran Ganda (work family 

conflict) dengan Kepuasan Kerja pada Karyawati bagian Produksi PT. X yang telah 

menikah, memiliki anak, dan tidak memiliki asisten rumah tangga. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara konflik peran ganda 

dengan kepuasan kerja pada karyawati bagian produksi PT.X. Koefisien korelasi yang 

bertanda negatif menunjukkan adanya korelasi negatif antara variabel. Artinya semakin 

tinggi konflik peran ganda, maka kepuasan kerja semakin rendah. Begitu sebaliknya, 
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semkain rendah konflik peran ganda, maka semakin tinggi kepuasan kerja. Dapat 

dikatakan bahwa Laksmi dan Hadi menggunakan kepuasan kerja sebagai variabel 

terikat, yang mana hal ini berbeda dengan variabel terikat yang peneliti buat di dalam 

penelitian ini yaitu kepuasan pernikahan. 

 Istiqomah (2015) Hubungan Antara Religiusitas dengan Kepuasan Perkawinan 

Terhadap Pasangan Suami Istri di Kecamatan Tampan Pekanbaru. Hasil analisis data 

menunjukkan bahwa ada signifikan hubungan antara religiusitas dengan kepuasan 

perkawinan. Artinya semakin tinggi rendah tingkat religiusitas yang dimiliki oleh 

pasangan berkaitan dengan kepuasan perkawinan yang dirasakan. Selain itu hasil 

penelitian menunjukkan sumbangan efektif religiusitas terhadap kepuasam 

perkawinan. Adapun perbedaannya dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, variabel 

bebas yang dibuat oleh Istiqomah yakni religiusitas berbeda dengan variabel bebas 

yang peneliti buat yaitu konflik peran ganda. 

 Rahmadita (2013) Hubungan Antara Konflik Peran Ganda Dan Dukungan 

Sosial Pasangan Dengan Motivasi Kerja Pada Karyawati di Rumah Sakit Abdul Rivai-

Berau. Hasil penelitian menunjukkan terdapat korelasi yang signifikan antara konflik 

peran ganda dan dukungan sosial pasangan dengan motivasi kerja pada karyawati di 

Rumah Sakit Abdul Rivai. Dalam hal ini salah satu variabel bebas yang dibuat dan 

variabel terikatnya berbeda dengan yang peneliti buat yaitu konflik peran ganda dan 

kepuasan pernikahan. 

Javanmard dan Garegozlo melakukan penelitian pada tahun 2013 yang berjudul 

The Study of Relationship Between Marital Satisfaction and Personality 
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Characteristics in Iranian Families. Menjelaskan bahwa terdapat korelasi negatif 

terhadap neuroticism yang merupakan dimensi dari karakteristik personaliti yang 

artinya bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi kepribadian 

neuroticism mempengaruhi kepuasan pernikahan. Dalam hal ini kepuasan pernikahan 

yang digunakan merupakan variabel bebas dan personality characteristics adalah 

variabel terikat, berbeda dengan penelitian yang peneliti buat yaitu kepuasan 

pernikahan merupakan variabel terikat dan konflik peran ganda merupakan variabel 

bebas. 

 Anafarta (2011) The Relationship between Work-Family Conflict and Job 

Satisfaction: A Structural Equation Modeling (SEM) Approach. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya nilai yang rendah akan tetapi bermakna yaitu adanya 

hubungan negatif antara kepuasan kerja dan work family conflict. Berbeda dengan 

variabel yang peneliti gunakan yaitu konflik peran ganda sebagai variabel bebas 

dengan kepuasan pernikahan sebagai variabel terikatnya. 

 Fard, dkk (2012), Religiosity and Marital Satisfaction. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara religiusitas dengan kepuasan 

pernikahan. Hasil juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

kepuasan pernikahan dengan religiusitas antara siswa laki-laki atau perempuan yang 

sudah menikah di University of Tehran. Adapun berbeda dengan penelitian yang 

peneliti buat yaitu, variabel bebas yang dibuat oleh Fard, dkk yakni religiusitas berbeda 

dengan variabel bebas yang peneliti buat yaitu konflik peran ganda. 
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 Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah disebutkan di atas, dapat 

dipastikan bahwa penelitian yang sedang dilakukan peneliti belum pernah dilakukan 

sebelumnya di Palembang khususnya di Bank X Kota Palembang. Sehingga penelitian 

ini terjamin orisinalitasnya. 
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